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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dibahas pada 

Bab 4, maka dihasilkan beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

a. Indikator pembelajaran dan pertumbuhan merupakan antecedent 

variable yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan indikator 

proses bisnis internal, indikator pelanggan dan kinerja keuangan 

perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung.  Oleh 

karena itu, adanya tingkat kepuasan dan kemampuan karyawan 

yang tinggi, disertai dengan sistem informasi/prosedur yang baik 

akan mengindikasikan tercapainya tujuan indikator proses bisnis 

internal dan pelanggan. Semakin baik indikator pembelajaran dan 

pertumbuhan sebuah perusahaan, semakin baik indikator proses 

bisnis internal, indikator pelanggan dan kinerja keuangan 

perusahaan.  

b. Indikator proses bisnis internal memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan indikator pelanggan. Oleh karena itu, adanya tingkat 

efisiensi waktu proses operasional yang baik, kualitas produk yang 

baik, riset dan pengembangan yang memadai, serta layanan purna 

jual yang baik akan mengindikasikan tercapainya tujuan indikator 

pelanggan. Semakin baik indikator proses bisnis internal, semakin 

baik indikator pelanggan yang dimiliki perusahaan.  
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c. Indikator pelanggan memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, adanya tingkat 

kepuasan pelanggan yang tinggi dan adanya gambaran yang baik 

mengenai merek perusahaan akan mengindikasikan tercapainya 

tujuan kinerja keuangan perusahaan. Semakin baik indikator 

pelanggan, semakin baik kinerja keuangan perusahaan.  

d. Indikator non-keuangan masih memiliki peran sebagai leading 

indicators. Dengan demikian, indikator non-keuangan dapat 

digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan perusahaan, baik 

dari sisi internal maupun eksternalnya. Selain itu, hal ini juga 

membuktikan konsep balanced scorecard Kaplan dan Norton yang 

diukur secara kuantitatif dengan menggunakan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016.  

 

5.2. Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai 

berikut: 

a. Pengukuran dengan metode content analysis rentan dengan 

masalah subjektivitas peneliti terhadap hal-hal yang termasuk 

dalam kata-kata kontekstual sebagai wujud pengukuran indikator 

non-keuangan perusahaan.  

b. Pengukuran dengan metode content analysis juga akan kurang 

akurat apabila dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang kurang 

memaksimalkan desain penulisan dari isi laporan tahunannya.   
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c. Tidak adanya kajian penelitian yang mendalam mengenai alasan 

indikator KES (kesetiaan pelanggan), PAP (pangsa pasar) dan PEP 

(penetrasi pasar) bukan merupakan pengukuran variabel laten 

indikator pelanggan yang tepat. Penelitian ini hanya membuktikan 

secara statistik bahwa ketiga indikator tersebut tidak valid. 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah mengatasi 

masalah subjektivitas peneliti dengan penggunaan software NVivo 

yang merupakan perangkat lunak yang dirancang khusus untuk 

penelitian data kualitatif dan untuk mengatasi masalah data dari 

laporan konsolidasian, penelitian selanjutnya dapat melakukan 

pengujian terhadap perusahaan yang memiliki laporan tahunan yang 

secara terpisah, baik dari induk maupun anak perusahaan. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji teori yang lebih mendalam 

mengenai alasan mengapa indikator KES (kesetiaan pelanggan), PAP 

(pangsa pasar) dan PEP (penetrasi pasar) bukan merupakan 

pengukuran variabel laten indikator pelanggan yang tepat.  Hal ini 

dapat dilakukan dengan melakukan konfirmasi secara kualitatif 

kepada perusahaan-perusahaan sampel. 
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